RINGKASAN
Buah naga atau dragon fruit, juga dikenal sebagai apel kaktus, pitaya dan pitahaya. Tanaman ini termasuk dalam keluarga kaktus (Cactaceae) yang diduga berasal dari Amerika Selatan. Buah naga yang tumbuh di sana umumnya dimakan oleh keluarga bangsawan dan orang-orang kaya. Kemudian tanaman buah naga ini berkembang dan tumbuh subur di negara-negara Amerika lainnya seperti Texas, Meksiko serta negara-negara Amerika Selatan, misalnya Argentina dan Peru. Seorang asal Prancis memperkenalkan tanaman ini ke Vietnam sekitar 100 tahun yang lalu (Muas, et. al. 2016).
Tujuan dari penelitian untuk menganalisis biaya usahatani, penerimaan, pendapatan, serta tingkat kelayakan usahatani buah naga di Kebun Buah Naga Cegokan. Penelitian dilakukan pada Agustus 2026 dengan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif melalui survei, wawancara, kuesioner, dan observasi terhadap pemilik usaha. Sedangkan metode yang digunakan untuk analisis kelayakan usahatani menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), dan Break Even Point (BEP).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam satu periode produksi, biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp39.132.500, biaya variabel sebesar Rp15.682.000, sehingga total biaya mencapai Rp54.814.500. Produksi buah naga mencapai 8.750 kg dengan total penerimaan sebesar Rp181.250.000, sehingga pendapatan yang diperoleh sebesar Rp126.435.500. Berdasarkan analisis kelayakan, nilai R/C Ratio sebesar 3,31 dan B/C Ratio sebesar 2,31, yang menunjukkan bahwa usahatani tersebut layak dan menguntungkan untuk dikembangkan. Analisis Break Even Point (BEP) juga menunjukkan bahwa produksi dan penjualan aktual berada di atas titik impas pada berbagai tingkat harga jual. Dengan demikian, penelitian menyimpulkan bahwa usahatani buah naga di Kebun Buah Naga Cegokan secara finansial layak untuk dikembangkan dan mampu memberikan keuntungan bagi pengelola, dengan tetap diperlukan pengendalian biaya, peningkatan efisiensi, dan pemeliharaan produktivitas agar keuntungan dapat dipertahankan atau ditingkatkan.




SUMMARY
Dragon fruit, also known as cactus apple, pitaya and pitahaya. This plant belongs to the cactus family (Cactaceae) which is thought to originate from South America. The dragon fruit that grows there is generally eaten by noble families and rich people. Then the dragon fruit plant developed and thrived in other American countries such as Texas, Mexico and South American countries, for example Argentina and Peru. A Frenchman introduced this plant to Vietnam about 100 years ago (Muas, et. al. 2016).
The objective of this study is to analyze the farming costs, revenue, income, and feasibility of the dragon fruit farming business at the Cegokan Dragon Fruit Farm. The research was conducted in August 2026 using descriptive qualitative and quantitative methods, involving surveys, interviews, questionnaires, and observations of the business owner. Meanwhile, the methods employed for the feasibility analysis included the Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), and Break Even Point (BEP).
The research results indicate that for a single production period, fixed costs amounted to Rp39,132,500 and variable costs to Rp15,682,000, resulting in a total cost of Rp54,814,500. Dragon fruit production reached 8,750 kg with total revenue of Rp181,250,000, yielding an income of Rp126,435,500. Feasibility analysis revealed an R/C ratio of 3.31 and a B/C ratio of 2.31, demonstrating that the farming operation is viable and profitable to develop. Break Even Point (BEP) analysis further showed that actual production and sales volumes exceeded the break-even point across various selling price levels. Consequently, the study concludes that the dragon fruit farming operation at the Cegokan Dragon Fruit Farm is financially viable and capable of generating profit for the management, provided that cost control, efficiency improvements, and productivity maintenance are implemented to sustain or increase profitability.
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